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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konsep diri adalah penilaian individu tentang persepsi terhadap aspek fisik 

dalam diri, persepsi terhadap aspek psikologis dalam diri, persepsi terhadap aspek 

sosial dalam diri, dan penerimaan diri yang bersifat dinamis. Berdasarkan definisi 

tersebut mengandung empat dimensi yaitu: (1) persepsi terhadap aspek fisik dalam 

diri, (2) persepsi terhadap aspek psikologis dalam diri, (3) persepsi terhadap aspek 

sosial dalam diri, dan (4) penerimaan diri yang bersifat dinamis. Persepsi terhadap 

aspek fisik dalam diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang penampilan 

fisik dengan memandang kondisi kesehatan badan dan daya tarik tubuh yang 

ditampilkan di mata orang lain. Persepsi terhadap aspek psikologis dalam diri adalah 

gambaran yang dimiliki seseorang tentang pikiran, perasaan, dan sikap individu 

terhadap dirinya sendiri yang meliputi aspek kemampuan dan ketidakmampuan, 

harga diri, kepercayaan diri, kelemahan dan keberanian. Persepsi terhadap aspek 

sosial dalam diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang kemampuan diri 

dalam interaksi sosial dengan orang lain, perasaan mampu dan berharga dalam 

interaksi sosial, dan peranan sosial yang diperankan di lingkungan keluarga dan 

teman. Penerimaan diri yang bersifat dinamis adalah kemampuan memahami dan 
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menerima diri dengan semua pengalaman hidup untuk bersikap positif terhadap 

masa lalu dengan menerima kesalahan dan tidak menyesali masa lalu, serta memiliki 

pandangan positif kepada diri dengan bersikap toleransi menerima kelebihan 

maupun kekurangan diri, menyukai diri sendiri, merasa diri berguna, merasa puas 

dengan diri sendiri, mengakui keterbatasan diri, dan mempunyai keinginan untuk 

mengembangkan diri 

Resiliensi terhadap kemandirian adalah kemampuan individu untuk merespon 

kesulitan dengan cara sehat dan produktif, bertahan dalam kondisi di luar 

kenyamanan, beradaptasi dengan suatu yang tidak sesuai supaya dapat mengatur 

pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri, mampu berinisiatif, serta tidak bergantung 

kepada orang lain dalam mengambil keputusan. Berdasarkan definisi tersebut 

mengandung enam dimensi yaitu: (1) merespon kesulitan dengan cara sehat dan 

produktif, (2) bertahan dalam kondisi di luar kenyamanan, (3) beradaptasi dengan 

suatu yang tidak sesuai, (4) mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri, (5) 

mampu berinisiatif, (6) tidak bergantung kepada orang lain dalam mengambil 

keputusan.  

Merespon kesulitan dengan cara sehat dan produktif adalah suatu cara bereaksi 

menjaga diri untuk tetap sehat dan tidak melukai diri dengan cara belajar dan 

bersosialisasi yang bertujuan ke arah yang lebih baik dan mempunyai harapan 

positif. Bertahan dalam kondisi di luar kenyamanan adalah usaha untuk tetap 

bertahan dan senantiasa tenang untuk mampu mengembalikan keadaan mental 

menjadi baik dan pulih kembali (recovery) dari kondisi tertekan, serta memiliki 
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solusi produktif dalam menghadapi kesulitan. Beradaptasi dengan suatu yang tidak 

sesuai adalah proses dinamis ketika bereaksi menghadapi kesulitan secara efisien 

dengan belajar dari situasi yang menuntut untuk memperoleh informasi dan dengan 

perjuangan yang positif akan mampu beradaptasi lebih baik terhadap perubahan 

kondisi kehidupan Mengatur pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri adalah 

kemampuan dalam mengelola informasi dan melakukan pertimbangan terlebih 

dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak dengan pengendalian pikiran 

dan tindakan agar dapat bertindak dengan benar dan mengarahkan perilaku pada 

konsekuensi positif supaya menggapai kehidupan yang menciptakan ketentraman. 

Mampu berinisiatif adalah bertindak dengan keinginan sendiri tanpa menunggu 

instruksi orang lain yang dengan tanggap memanfaatkan setiap peluang dan 

memiliki kemauan dalam diri mempergunakan pemikiran, perasaan, dan tingkah 

laku untuk mencapai tujuan dan mencari cara yang ditempuh untuk dapat solusi 

menyelesaikan suatu permasalahan sendiri. Tidak bergantung kepada orang lain 

dalam mengambil keputusan adalah perilaku dengan aktivitas diarahkan kepada diri 

sendiri tanpa mendapat bantuan dari orang lain dengan berpikir dan melakukan 

sesuatu oleh diri sendiri untuk memenuhi kebutuhan dengan belajar dan berlatih 

memilih alternatif membuat keputusan yang disertai pemberian alasan yang 

dilandasi oleh pemahaman terhadap alternatif tindakan yang rasional dengan segala 

konsekuensi yang disertai adanya tanggung jawab dan kesiapan menerima 

konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. 
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Permasalahan yang dialami siswa sekolah menengah pertama (SMP) cenderung 

berdampak pada keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan dan 

kesejahteraan diri siswa belakangan ini membutuhkan perhatian dan pembinaan 

secara khusus dari guru bimbingan konseling. Ketika siswa mencoba dan berusaha 

menemukan dirinya, adanya kecenderungan mengarah pada perilaku yang 

menyimpang dan tidak terkontrol ketika tidak ada pengawasan dari orangtua yang 

salah satunya dikarenakan kondisi keluarga yang tidak harmonis (Karimah, 2021). 

Broken home merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak harmonis dengan fungsi 

orangtua tidak bisa dilaksanakan secara maksimal apabila orangtua mengalami 

keadaan broken home (Khotimah, 2018). Ciri-ciri keluarga yang mengalami broken 

home adalah kematian salah satu atau kedua orangtua, orangtua berpisah atau 

bercerai, hubungan kedua orangtua yang tidak baik, hubungan orangtua dengan 

anak tidak baik, suasana rumah tangga yang tegang, serta orangtua sibuk dan jarang 

berada di rumah (Detta & Abdullah, 2017).  

Beberapa respon yang terjadi pada siswa dengan kondisi orangtua yang 

mengalami broken home diantaranya perasaan sedih, bingung, perasaan bersalah, 

merasa sendiri sehingga cenderung kurang mampu berpikir secara rasional dan 

positif, serta memiliki kecenderungan melukai diri sendiri seperti berupa menyayat 

tangan sendiri, menampar diri sendiri, memukul tembok, membenturkan kepala ke 

tembok dan perilaku menyakiti diri lainnya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya perilaku melukai diri yaitu merasa frustasi dengan kondisi diri dan 

keluarga yang bercerai atau keluarga yang utuh namun orangtua otoriter, merasa 
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terpuruk dengan permasalahan sosial yang dialami, merasa diri tidak berdaya, serta 

cenderung pesimis dan negative thinking dalam menghadapi kehidupan (Djoenaedi 

& Pratitis, 2020). Tindakan melukai diri sendiri (self injury) adalah bentuk perilaku 

yang sengaja dilakukan oleh seseorang untuk melukai dirinya sendiri tanpa 

bertujuan untuk bunuh diri, namun hanya ingin mengurangi penderitaan secara 

psikologis seperti berupa perilaku menyayat bagian kulit pada tubuh dengan pisau 

atau silet (Katodhia & Sinambela, 2020). Self injury merupakan tindakan yang 

dilakukan untuk melukai diri sendiri dan dilakukan secara sengaja namun bukan 

untuk tujuan bunuh diri, melainkan cara untuk melampiaskan emosi yang terlalu 

menyakitkan bagi dirinya. Maraknya kasus perilaku siswa sekolah menengah 

pertama (SMP) yang melukai diri dengan menyayat tangan dilatarbelakangi oleh 

beberapa dimensi yaitu dimensi lingkungan, kognitif, afektif, dan perilaku. Dimensi 

lingkungan meliputi kehilangan suatu hubungan, konflik interpersonal, tekanan, 

stress, dan kurangnya dukungan sosial. Dimensi kognitif meliputi pemikiran-

pemikiran yang secara otomatis menjadi pencetus perilaku melukai diri. Dimensi 

afektif meliputi kecemasan, tekanan, kepanikan, kemarahan, rasa malu, dan 

kebencian. Dimensi perilaku meliputi perilaku yang membuat seseorang menjadi 

malu secara berlebihan dan dianggap merasa layak mendapat hukuman dengan 

melukai diri sendiri (Afrianti, 2020). Menurut Hardiansyah (2018) dalam penelitian 

Arifin dkk (2021) bahwa di Indonesia, fenomena melukai diri menjadi sebuah 

fenomena gunung es di kalangan siswa yang berdasarkan beberapa penelitian pada 

tahun 2018, ditemukan sebanyak 56 pelajar SMP di Surabaya, 55 pelajar SMP di 
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Pekanbaru, serta 41 pelajar SMP di Gunung Sugih, Lampung, yang melakukan self 

injury dengan cara menyayat tangan menggunakan silet serta benda tajam lain 

hingga terluka.  

Hasil asesmen studi pendahuluan pada penelitian ini ditemukan bahwa dari 

jumlah keseluruhan kelas IX sebanyak 326 siswa di SMP Sapta Andika Denpasar 

ditemukan sebanyak 80 siswa kelas IX mengalami kondisi broken home dan 35 

siswa kelas IX tersebut diantaranya melakukan perilaku melukai diri (self injury) 

karena mengalami tekanan dari kondisi broken home yang dialami. Kondisi broken 

home yang dialami antara lain yaitu salah satu orangtua siswa meninggal, orangtua 

siswa berpisah atau bercerai, hubungan antar kedua orangtua tidak baik, hubungan 

orangtua dengan siswa tidak baik, suasana rumah yang tegang dan emosi negatif, 

orangtua sibuk dan jarang berada di rumah, serta keluarga yang utuh namun 

orangtua otoriter. Beberapa kondisi broken home yang dialami siswa ini 

mengakibatkan munculnya perilaku melukai diri yang dilakukan oleh siswa seperti 

menyayat tangan sendiri dengan silet, menampar diri sendiri, dan membenturkan 

kepala ke tembok. Perilaku melukai diri muncul karena permasalahan tidak kuatnya 

daya tahan diri siswa menghadapi faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri 

siswa. Permasalahan dari faktor dalam diri siswa yaitu konsep diri dengan 

kecenderungan memiliki persepsi memandang diri sendiri secara negatif seperti 

tidak menyukai diri sendiri, selalu menyalahkan diri sendiri, merasa kurang percaya 

diri, merasa diri tidak berdaya, dan berpikiran negatif akibat keterpurukan kondisi 
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keluarga broken home yang dialami. Permasalahan dari faktor luar diri seperti 

tekanan, kesulitan, dan permasalahan luar yang berasal dari kondisi broken home.  

Penyebab seseorang melakukan self injury tindakan melukai diri sendiri adalah 

kurangnya rasa mencintai diri sendiri, kurangnya kemampuan dalam berpikir 

tentang dampak dari tindakan yang dilakukan, kurangnya kekuatan dalam 

menghadapi permasalahan, kurangnya pemahaman akan perubahan emosi, 

kurangnya keyakinan diri untuk berubah menjadi lebih baik, dan kurangnya 

pengetahuan akan adanya alternatif lain dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Adanya kasus self injury ini, tidak terlepas dari pandangan seseorang terhadap 

dirinya sendiri yang disebut sebagai konsep diri (Yudiati dkk, 2022). Faktor yang 

memengaruhi perilaku melukai diri diantaranya yaitu kesepian, kematangan emosi, 

konsep diri, keluarga, usia, kepribadian, kecerdasan emosional. Salah satu faktor 

yang memengaruhi individu memiliki perilaku melukai diri adalah konsep diri. 

Individu yang memiliki konsep diri negatif cenderung tidak menyukai diri sendiri, 

sensitif terhadap kritik, dan kurang mampu dalam menjalin hubungan sosial 

sehingga mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi negatif yang diterima 

dengan mengarah pada cara yang digunakan untuk mengekspresikan emosi negatif 

dengan perilaku melukai diri (Epivania & Soetjiningsih, 2023). Siswa yang 

memiliki orangtua yang bercerai cenderung mengalami permasalahan terhadap 

konsep dirinya karena memiliki penilaian negatif di lingkungan sosial khususnya 

pada teman-teman sebayanya. Orangtua yang mengalami perceraian cenderung 

memengaruhi konsep diri pada siswa tersebut (Zuraida, 2019).  
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Siswa yang melngalami kondisi brokeln homel celndelrulng melmiliki konselp diri 

yang relndah dan lelbih muldah melngalami pelrasaan nelgatif selpelrti elmosi, kelcelwa, 

telrtelkan, malul, dan sakit hati. Konselp diri ulntulk melngeltahuli gambaran yang 

melnyellulrulh telrhadap kelmampulan dan sifat-sifat selselorang, ataul selbagai pelrselpsi 

selselorang telrhadap dirinya selndiri. Konselp diri dibagi melnjadi dula bagian yaitu l 

konselp diri positif dan nelgatif. Akibat kondisi brokeln homel, ada kelcelndelrulngan 

anak melngalami pelrmasalahan telrhadap konselp dirinya yaitul konselp diri yang 

nelgatif. Selselorang yang melmiliki konselp diri nelgatif celndelrulng melrasa pelsimis dan 

melrasa bahwa dirinya ditolak. Seldangkan, konselp diri positif dari selselorang 

celndelrulng melrasa melrasa dirinya ditelrima, mampul melmpelrbaiki diri dan melrasa 

seltara delngan orang lain. Selselorang yang melmiliki konselp diri positif celndelrulng 

belrsifat stabil, dapat melmahami dan melnelrima seljulmlah fakta telntang dirinya 

selndiri yang belrkaitan delngan pelngharapan, dan melrancang tuljulan yang selsulai 

delngan relalita. Olelh karelna itul pelrlulnya adanya pelnanganan dalam 

melngelmbangkan dan melningkatkan konselp diri pada siswa yang melngalami 

kondisi brokeln homel (Damayanti & Maelmonah, 2020). 

Relndahnya konselp diri pada siswa celndelrulng melnyelbabkan kelsullitan ulntulk 

belrpikir positif, rasa pelrcaya diri yang relndah, tidak dapat belrsosialisasi delngan 

baik, komulnikasi yang kulrang baik, dan relndahnya prelstasi bellajar. Relndahnya 

konselp diri melnyelbabkan siswa kulrang dapat melmahami dirinya selndiri dan tidak 

mellakulkan pelnanganan yang baik telrhadap pelrmasalahan yang dihadapi. Konse lp 

diri melmiliki pelranan pelnting dalam melngontrol selrta melngellola informasi delngan 
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lelbih baik. Melningkatkan konselp diri pada siswa melngarahkan agar siswa melmiliki 

kelyakinan akan kelmampulan yang dimiliki, mampul belrsosialisasi di lingkulngan 

sosial, dapat melnelrima kelkulrangan dalam dirinya selhingga tidak melmbandingkan 

diri delngan orang lain, melmahami bahwa seltiap individul mampul mellakulkan 

tindakan yang belrnilai baik saat belrada dalam kondisi manapuln (Ricky dkk, 2023). 

Konselp diri melmiliki pelranan pelnting dalam melnelntulkan pelrilakul individul. 

Pelrilakul individul akan sellaras delngan cara individul melmandang dirinya delngan 

melmiliki konselp diri yang melrulpakan pandangan selrta sikap selselorang telrhadap 

kelmampulan dirinya selndiri yang belrpelran pelnting melmbimbing pelrilakul individu l 

(Selptianthari dkk, 2023). Konselp diri positif yang dimiliki olelh siswa dapat 

melngarahkan pelrilakul siswa agar dapat ditelrima di lingkulngan sosialnya. Konselp 

diri selbagai hasil dari prosels melngelnali diri selndiri, yang melnjadi pandangan, 

pelnilaian selselorang melngelnai siapa dirinya, dan bagaimana selselorang melmahami 

dirinya (Jannati & Dantels, 2023). 

Individul yang melmiliki konselp diri positif celndelrulng dapat melngelnal dirinya 

delngan baik, selhingga selcara otomatis dapat melngelnali kellelmahan dan kelulnggullan 

yang dimiliki dan melmbulat individul dapat melnelntulkan cara yang telpat dalam 

melngatasi dan melngelmbangkan potelnsi yang dimilikinya yang melngarah pada 

pelnilaian diri yang positif. Konselp diri positif melmbulat individul mampu l 

melnghargai dirinya dan hidulpnya selhingga melnjadikan hidulpnya lelbih belrgulna, 

baik ulntulk dirinya selndiri, orang lain, dan lingkulngannya. Individul yang melmiliki 

konselp diri nelgatif melnulnjulkkan bahwa individul tidak dapat melngelnali dirinya 
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delngan baik selhingga tidak melnyadari akan kellelmahan dan kelulnggullannya, dan 

akhirnya tidak dapat melngelmbangkan potelnsi dirinya karelna adanya pelrasaan tidak 

mampul dalam diri, selrta melmandang nelgatif telrhadap diri dan hidulpnya (Mazaya 

& Sulpradelwi, 2023). Selselorang yang melmiliki konselp diri nelgatif celndelrulng 

melmiliki pelrilakul yang nelgatif selpelrti muldah melnyelrah dan sellalul melnyalahkan 

dirinya keltika melngalami kelgagalan. Selselorang yang melmiliki konselp diri positif 

celndelrulng belrpelrilakul positif selpelrti telrlihat lelbih pelrcaya diri dan belrsikap positif 

telrhadap selsulatul. Pelrkelmbangan konselp diri belrpelngarulh telrhadap pelrilakul yang 

melnelntulkan bagaimana selselorang belrsikap kelpada diri selndiri dan orang lain. Siswa 

yang konselp dirinya positif melmpulnyai kelmampulan intelraksi sosial yang baik. 

Selselorang yang melmiliki konselp diri positif celndelrulng mampul melnjadi dirinya 

selndiri tanpa melmpeldullikan tanggapan orang lain telntang dirinya, mampu l 

melnelrima kellelbihan orang lain, melmiliki pelnelrimaan yang belsar telrhadap diri 

selndiri, selrta lelbih telrbulka (Aullina, 2019).  

Siswa yang konselp dirinya belrkelmbang delngan baik celndelrulng tulmbulh rasa 

pelrcaya diri, belrani, belrselmangat dalam bellajar, melmiliki kelyakinan diri, melnjadi 

pribadi yang mandiri dan melmiliki pandangan yang baik telntang dirinya. Melmiliki 

konselp diri yang positif me lmbultulhkan pandangan diri yang positif dan melnilai 

dirinya selcara positif (Ranny dkk, 2017). Siswa yang melmiliki konselp diri positif 

celndelrulng melnjadi problelm solvelr keltika dihadapkan pada sulatul masalah, 

celndelrulng krelatif, belrsifat spontan, dan melmiliki harga diri yang tinggi karelna siswa 

pelrcaya telrhadap dirinya selndiri dan melmiliki motivasi yang baik, selrta melmiliki 
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sikap positif tanpa belrprasangka bulrulk jika belrintelraksi delngan orang lain. Konse lp 

diri positif melnjadi faktor yang belrpelran selbagai pelrlindulngan bagi siswa telrhadap 

pelrilakul yang belrmasalah (Asri & Sulnarto, 2020). 

Kondisi orangtula brokeln homel yang celndelrulng melnjadi pelmicul pelrilaku l 

mellulkai diri melnjadi salah satul pelnyelbab relndahnya daya tahan ataul relsilelnsi pada 

diri siswa dalam melnghadapi pelrmasalahan (Katodhia & Sinambella, 2020). 

Pelrmasalahan yang dihadapi olelh siswa yang melmiliki kellularga brokeln homel pelrlu l 

dilakulkan pelngelmbangan kelmampulan daya tahan ulntulk melnghadapi kelsullitan dan 

pelrmasalahan yang dapat dicapai dalam kelmampulan relsilie lnsi. Relsilielnsi melnjadi 

selbulah kelmampulan individul ulntulk bangkit dari pelndelritaan dan diharapkan melntal 

akan melnjadi lelbih kulat. Siswa delngan kellularga brokeln homel celndelrulng mampu l 

bangkit dari masalahnya keltika melmiliki kelmampulan relsilielnsi (Karya, 2022). 

Sellama relntang kelhidulpan, siswa akan melnghadapi belrbagai masalah ataulpuln 

belrada dalam situlasi delngan kelsullitan yang celndelrulng dapat melnimbullkan telkanan 

bagi siswa selhingga pelrlul melnghadapi kondisi telrselbult yang dipelrlulkan 

kelmampulan relsilie lnsi ulntulk bangkit kelmbali seltellah belrada dalam situlasi telrtelkan. 

Selselorang yang relsilieln celndelrulng dapat melnelmulkan cara ulntulk belrtahan dalam 

keladaan yang pelnulh telkanan dan melrulbah keladaan melnjadi kelselmpatan ulntulk 

melngelmbangkan diri. Siswa yang melmiliki tingkat relsilielnsi relndah keltika 

melnghadapi sulatul masalah celndelrulng melrasa telrpulrulk, melmilih melnyelrah pada 

keladaan ataul bahkan melngalami belrbagai pelrmasalahan dalam sosial, melntal 

ataulpuln fisik karelna tidak mampul melnjaga kelselimbangan dalam melnghadapi 
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telkanan. Relsilielnsi dapat melmbantul siswa dalam melnghadapi belrbagai 

pelrmasalahan, tulntultan, dan pelngarulh nelgatif dari lingkulngannya (Aziza & 

Sulnawan, 2021). Kelmampulan relsilie lnsi yang dimiliki siswa belrhulbulngan delngan 

kelseljahtelraan psikologis dan pelningkatan kulalitas kelselhatan melntal siswa (Sulranata 

dkk, 2021). Relsilielnsi ataul keltahanan diri melnjadi salah satul aspelk keltahanan 

individul melmiliki kelcelpatan dan keltelpatan dalam melmelcahkan masalah (Olok dkk, 

2021). Kelmampulan relsilielnsi belrpelran pelnting dalam melmbantul siswa di selkolah 

ulntulk melnyelsulaikan diri dalam telkanan hidulp dan strels yang dihadapi dan dapat 

melnghasilkan kelmampulan melngellola strelss yang baik ulntulk melngellola kelsullitan 

selcara elfelktif. Siswa yang melmiliki relsilie lnsi tinggi celndelrulng melmiliki 

keltelrampilan melmelcahkan masalah yang baik karelna melmaknai aspelk positif dari 

pelngalaman, dan belrkompelteln selcara sosial gulna melngulbah lingkulngan yang sullit 

melnjadi sulmbelr motivasi (Wahyulni & Wullandari, 2021).  

Seltiap siswa pelrlul dilatih ulntulk melngelmbangkan kelmandirian selsulai 

pelrkelmbangannya. Telrdapat siswa yang masih bellulm bisa melngambil sulatul 

kelpultulsan, yang celndelrulng belrpelngarulh pada kelmandirian siswa (Antara dkk, 

2019). Belbelrapa siswa di selkolah melnulnjulkan sikap kulrangnya kelmandirian selpelrti 

belrgantulng kelpada orang lain, tidak mampul melnyampaikan pelndapat yang seldang 

dipikirkan, dan dalam pelngambilan selbulah kelpultulsan sellalul didominasi olelh orang 

lain (Seltiawan & Dharsana, 2018). Pelndidikan karaktelr khulsulsnya karaktelr 

kelmandirian pelrlul dikelmbangkan kelpada siswa sulpaya dapat melnulmbulhkan 

kelmandirian (Madyana dkk, 2021). Kelmampulan kelmandirian dipelrlulkan ulntulk 
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melngatulr pikiran, pelrasaan, dan tindakan diri selndiri selcara belrtanggulng jawab. 

Individul yang melmiliki kelmandirian yang tinggi celndelrulng mampul melnghadapi 

pelrmasalahan karelna tidak belrgantulng pada orang lain, belrulsaha melnghadapi dan 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang ada (Wullandhari dkk, 2021). Kelmandirian siswa 

melmiliki pelngarulh positif telrhadap pelrkelmbangan kelpribadiannya (Fitri & Yarni, 

2022). Kelmandirian melnjadi kelbultulhan selselorang ulntulk belrdiri selndiri tanpa 

belrgantulng delngan orang lain dalam melngatasi masalah ataul hambatan (Anggraini 

dkk, 2018). Kelmandirian siswa dalam tingkah lakul sulpaya adanya pelrulbahan 

kelmampulan dalam melmbulat kelpultulsan dan pilihan, pelrulbahan dalam pelnelrimaan 

pelngarulh orang lain, dan pelrulbahan dalam melrasakan kelmampulan yang bisa 

diandalkan pada dirinya selndiri (Aditya dkk, 2021).  

Siswa pelrlul belrulpaya selcara belrtahap melle lpaskan diri dari keltelrgantulngan 

pelnulh sellama ini telrhadap orangtula ataul orang delwasa lainnya (Sasmita dkk, 2020). 

Kelmandirian melnjadi kelbultulhan siswa ulntulk melngatakan apa yang dipikirkan dan 

siswa pelrlul melmahami dampak yang ditimbullkan jika tidak melmiliki kelmandirian, 

selhingga diharapkan kelmandirian dapat melmbelrikan manfaat yang positif ulntulk diri 

siswa (Laila dkk, 2019). Kelmandirian pelnting dimiliki olelh siswa sulpaya telrbiasa 

melnghadapi selgala situlasi dan masalah yang ada tanpa bantulan orang lain 

(Anggraini dkk, 2018). Kulrangnya kelmandirian celndelrulng diselbabkan karelna 

individul kulrang mampul melngatulr dirinya selndiri, melmiliki kelbiasaan bellajar yang 

kulrang baik, tidak dapat melmahami kelmampulan yang dimiliki, dan tidak melmiliki 

inisiatif (Selptiari dkk, 2021). Siswa yang kulrang melmiliki kelmandirian celndelrulng 
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melnulnjulkkan pelrilakul selpelrti tidak pelrcaya delngan dirinya selndiri ataul lelbih 

melmelntingkan pelrkataan orang lain daripada dirinya, dan kulrang mampul dalam 

melngambil kelpultulsannya selndiri (Jamilah dkk, 2019). Prosels sosialisasi antara 

siswa delngan telman selbaya dapat melmpelrkulat kelmandirian relmaja. Pada hulbulngan 

delngan telman selbaya melngarahkan siswa belrpikir selcara mandiri, melmbulat 

kelpultulsan selndiri, melnelrima pandangan dan melmahami pelrilakul orang lain yang 

ditelrima (Risyda dkk, 2021). Olelh karelna itul, pelrlulnya siswa dalam 

melngelmbangkan dan melningkatkan kelmampulan relsilielnsi telrhadap kelmandirian 

sulpaya siswa mampul bangkit dari kelsullitan maulpuln pelrmasalahan yang dihadapi 

selcara mandiri dan belrtanggulngjawab tanpa belrgantulng delngan orang lain dalam 

melngatasi masalah. Hal telrselbult melmbultulhkan pelran gulrul bimbingan konselling 

mellaluli layanan bimbingan dan konselling ulntulk melningkatkan konselp diri dan 

relsilielnsi telrhadap kelmandirian siswa. 

Pada dasarnya siswa pelrlul belrulsaha selndiri dalam bellajar melnghadapi 

pelrmasalahan dalam kelhidulpan sosial karelna siswa yang belrjulang selndiri dan 

belrtulmbulh dalam pelrkelmbangan dirinya melnghadapi prosels pelndidikan. Siswa 

pelrlul melngeltahuli bahwa selbagaimanapuln pelrmasalahan yang ada, maka siswa pelrlu l 

belrjulang ulntulk bangkit dan belrulsaha agar teltap dapat fokuls dan konselntrasi bellajar 

selrta mampul melngelrjakan selgala tulgas yang pelrlul dilakulkannya. Walaulpuln 

melngalami pelrmasalahan, yang telrpelnting teltap bisa fokuls melnyellelsaikan prosels 

pelndidikan dan dapat melngontrol pikiran selrta melngellola pelrasaan agar siswa dapat 

melrasa nyaman delngan dirinya selndiri. Siswa pelrlul bellajar bahwa jangan hanya 
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karelna masalah yang belrasal dari orang lain lalul dimasulkkan kel dalam diri tanpa 

dipilah telrlelbih dahullul dalam pelmikiran selhingga pelrasaan melnjadi tidak nyaman 

karelna pikiran telrfokuls pada pelrmasalahan. Selbelnarnya siswa selbagai pelnelmpulh 

pelndidikan pelrlul bellajar melnyaring seltiap pelrkataan ataul pelrilakul orang lain yang 

celndelrulng dapat melngganggul pelmikiran ataul melnjadi pelmikiran yang irasional dan 

bellajar melmilah informasi agar melmiliki pelrselpsi yang telpat telrhadap pelrmasalahan 

dan sulpaya bisa teltap melrasa nyaman.  

 Pelnanganan konselling mampul melningkatkan konselp diri siswa brokeln homel 

melnjadi positif yang melndorong siswa ulntulk melmahami diri selndiri delngan 

melngelnal dirinya telrlelbih dahullul, melngelrti akan kelkulrangan dan kellelbihan, mampu l 

melngatasi masalah yang dihadapi, dan mampul melngelmbangkan diri (Damayanti & 

Maelmonah, 2020). Salah satul pelnanganan konselling yang dapat dibelrikan kelpada 

siswa dalam melnghadapi pelrmasalahan yang telrkait konselp diri delngan pandangan 

nelgatif siswa telrhadap dirinya selndiri dan kulrangnya relsilie lnsi telrhadap 

kelmandirian siswa dalam melnghadapi kelsullitan maulpuln pelrmasalahan adalah 

konselling delngan pelndelkatan rasional elmotif belhavioral delngan salah satul telknik 

yang melndulkulng yaitul telknik dispultel cognitivel. Konselling rasional elmotif 

belhavioral adalah konselling yang melnelkankan intelraksi belrfikir rasional delngan 

akal selhat (rational thingking), pelrasaan (elmoting), dan belrpelrilakul (acting). Sulatul 

pelrulbahan telrhadap cara belrpikir dapat melnghasilkan pelrulbahan dalam cara 

belrpelrilakul selselorang. Belrpikir positif melrulpakan sulatul kelbiasaan ulntulk mellihat 

selgala selsulatul yang dihadapi ataul diamati dari suldult pandang yang positif dan 
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melmbiarkan pikiran belrprosels selcara positif yang kelmuldian melmelngarulhi pelrilakul. 

Pola pikir positif melnjadi kelcelndelrulngan individul ulntulk melmandang selgala selsulatul 

dari selgi positif dan celndelrulng dapat belrpikir optimis dalam cara pandang telrhadap 

diri selndiri dan lingkulngan. Pola pikir positif dan rasional inilah yang dapat 

melmbantul individul dalam melngatasi masalahnya (Patulrrochmah, 2020).  

Alasan pelrtama melnggulnakan pelnanganan delngan pelndelkatan konselling 

rasional elmotif belhavioral dalam pelnanganan kasuls pada pelnellitian ini karelna 

pelndelkatan konselling belrfokuls melmbantul konselli dalam melnghadapi kelyakinan 

irasional dan bellajar melngellola pikiran, elmosi, dan pelrilakul delngan cara yang lelbih 

selhat dan relalistis delngan tuljulan melngelnali dan melngulbah kelyakinan dan pola pikir 

nelgatif (Pultri dkk, 2022). Konselling rasional elmotif belhavioral melnjadi pelmelcahan 

masalah yang belrfokuls pada aspelk belrpikir, melnilai, melmultulskan, dan 

melngarahkan delngan melmelntingnya adanya belrdiskulsi dan melngadaptasi cara 

belrpikir konselli (Ilahi dkk, 2022). Konselling rasional elmotif belhavioral melmiliki 

tuljulan ulntulk melngulbah kelyakinan irasional yang dimiliki individul melnjadi 

kelyakinan rasional delngan cara melmbelntulk filosofi hidulp yang didasari delngan 

pikiran, pelrasaan dan tingkah lakul yang positif. Individul yang melmiliki filosofi 

hidulp yang rasional celndelrulng lelbih baik dan bahagia dalam melnjalankan 

kelhidulpannya (Seltyowati & Sulwarjo, 2021). Selcara khulsuls, pelndelkatan rasional 

elmotif belhavioral melnelkankan bahwa individul melmiliki potelnsi yang ulnik ulntulk 

belrpikir rasional dan irasional. Pikiran dan pelrasaan nelgatif yang melrulsak diri dapat 

dipelrdelbatkan delngan melngorganisasikan kelmbali pelrselpsi dan pelmikiran melnjadi 
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logis dan rasional. Pelndelkatan rasional elmotif belhavioral melndulkulng konselli ulntulk 

melnjadi lelbih tolelran telrhadap diri selndiri, orang lain dan lingkulngannya (Ultari dkk, 

2018). 

Alasan keldula melnggulnakan pelnanganan delngan pelndelkatan konselling rasional 

elmotif belhavioral dalam pelnanganan kasuls pada pelnellitian ini karelna pada 

konselling rasional elmotif belhavioral, siswa bellajar melngulbah kelyakinan irasional 

dari pelrselpsi cara pandang telrhadap pelrmasalahan melnjadi kelyakinan yang lelbih 

flelksibell dan rasional (relalistis) telrhadap pelrmasalahan, selrta melngarahkan cara 

pandang yang positif telrhadap diri siswa selndiri ulntulk melningkatkan konselp diri 

positif. Tuljulan dari pelnelrapan konselling rasional elmotif belhavioral adalah adanya 

pelrulbahan yang lelbih baik dari selbellulmnya telrkait kelyakinan yang lelbih flelksibell 

dan rasional (relalistis) selrta pelrulbahan yang lelbih adaptif dalam pelrilakul dan 

pelrasaan yang dialami. Pelrulbahan pola pikir (kognitif) siswa melnjadi lelbih 

rasional, relalistis, telrbulka dan melnambah pelngeltahulan telrkait bagaimana pelrselpsi 

telrhadap masalah yang dialami dan bagaimana siswa mampul me lnyimpullkan solulsi 

yang telpat dalam melrelspon masalah yang dialami. Pelrulbahan pelrasaan (afelktif) 

melnjadi le lbih nyaman dan selhat dari selbellulmnya karelna cara pandang dan pelrselpsi 

telrhadap pelrmasalahan suldah lelbih bijak dan celndelrulng dapat mellihat sisi positif 

dari relalita yang ada, selrta cara pandang dan pelrselpsi telrhadap diri selndiri lelbih 

positif ulntulk melrulbah cara pandang selbellu lmnya yang nelgatif (Rulsdayanti dkk, 

2023).  
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Salah satul telknik yang melndulkulng dalam pelndelkatan konselling rasional elmotif 

belhavioral adalah telknik dispultel cognitivel yaitul telknik yang ditelrapkan delngan 

melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang dapat melmpelrdelbatkan ataul melnelntang 

pelmikiran irasional konselli (Mulyassirotull‘Aliyah dkk, 2023). Konselling rasional 

elmotif belhavioral melnantang konselli ulntulk melnghadapi kelyakinan irasional delngan 

melnulnjulkkan bulkti kontradiktif yang dikulmpullkan dan elvalulasi, melmbantul konselli 

melngelvalulasi kelmbali kelyakinan kakul dan melminimalkannya delngan belrulsaha 

melnggantinya delngan pelmikiran yang lelbih flelksibell. Konselli pelrlul dibantul 

melmahami bahwa pikirannya melngelndalikan pelrasaannya dan konselli diajarkan 

ulntulk melmbantah kelyakinannya yang tidak rasional dan dibantul ulntulk melmahami 

pelmikiran yang tidak rasional. Telknik dispultel cognitivel dituljulkan melngajulkan 

pelrtanyaan kelpada konselli yang melnantang logika kelyakinan konselli (Aman & 

Aziz, 2018).  

Para siswa pelrlul melndapatkan pelrhatian dan dulkulngan dari belrbagai pihak 

telrultama dari pihak kellularga, selkolah, maulpuln masyarakat delmi melnulnjang konse lp 

diri siswa dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian siswa dalam melnghadapi 

pelrmasalahan. Namuln pada kelnyataannya, ulpaya gulrul bimbingan dan konselling 

dalam melmbantul siswa ulntulk melngelmbangkan konselp diri positif dan kelmampulan 

relsilie lnsi telrhadap kelmandirian masih me lngalami kelndala selpelrti telrbatasnya 

sarana belrulpa pelrangkat ataul instrulmeln maulpuln modull pandulan yang dapat 

melmbantul dalam me lnye llelnggarakan layanan bimbingan dan konselling ulntulk 

melngelmbangkan konselp diri positif dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian siswa. 
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Pandulan layanan bimbingan dan konselling ulntulk melningkatkan kulalitas konselp 

diri positif dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa julga masih telrbatas 

selhingga me lngakibatkan layanan bimbingan dan konselling bellu lm mampu l 

telrlaksana selcara optimal dan bellulm dapat telrcapai selsulai harapan. Gulrul bimbingan 

dan konselling selbagai fasilitator belrpelran pelnting dalam melmbantul siswa ulntulk 

melmiliki keltahanan dalam melnghadapi kelsullitan. Ulpaya gulrul bimbingan konselling 

dapat mellatih siswa sulpaya melmiliki keltahanan psikologis (relsilielnsi) yang baik 

selhingga siswa dapat melmiliki relspon yang lelbih adaptif dalam me lnghadapi 

telkanan, selrta dapat melmiliki pelrselpsi, pelrasaan, dan pelrilakul yang lelbih positif 

dalam melnghadapi kelsullitan (Sulranata dkk, 2022). Olelh karelna itul, dipelrlulkan 

adanya pelngelmbangan bulkul pandulan pellaksanaan modell konselling yang dapat 

melnjadi aculan bagi gulrul bimbingan dan konselling dalam ulpaya me lningkatkan 

konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

Belrdasarkan ulraian di atas, melnjadi latar bellakang pelnellitian pelngelmbangan 

ini yang akan ditindaklanju lti adalah pelnellitian belrjuldull “Pengembangan Panduan 

Konseling Rasional Emotif Behavioral Teknik Dispute Cognitive Untuk 

Meningkatkan Konsep Diri dan Resiliensi Terhadap Kemandirian Pada 

Siswa”. Adanya pandulan ini dituljulkan ultamanya kelpada gulrul bimbingan dan 

konselling yang selcara akadelmis dan praktisi melmahami konselling rasional elmotif 

belhavioral delngan telknik dispultel cognitivel dapat diimplelmelntasikan dalam layanan 

bimbingan dan konselling ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap 

kelmandirian pada siswa di selkolah. Pelnellitian ini mellaporkan hasil pelngelmbangan 
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bulkul pandulan konselling rasional elmotif belhavioral delngan telknik dispultel cognitive l 

selbagai ulpaya ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian 

pada siswa. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi pelmbe llajaran dan pelnanganan 

praktis olelh praktisi gulrul bimbingan dan konselling selbagai konsellor yang belrgulna 

bagi siswa selbagai pelnelmpulh pelndidikan agar dapat teltap fokuls belrprosels dalam 

pelndidikan dan teltap mampul melnye llelsaikan selgala tulgas pelndidikan walaulpu ln 

selbagaimana belratnya masalah yang dialami yang celndelrulng dapat melngganggu l 

pikiran dan pelrasaan siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan di atas, dapat 

diidelntifikasi belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikult : 

1. Kelcelndelrulngan siswa melmiliki konselp diri nelgatif karelna melmiliki pandangan 

dan kelyakinan nelgatif telrhadap dirinya selndiri. 

2. Relndahnya relsilielnsi telrhadap kelmandirian siswa yang tampak pada pelrilaku l 

siswa mellakulkan pelrilakul sellf injulry ataul pelrilakul mellulkai diri selpelrti 

melnyayat tangan akibat kulrangnya daya tahan melnghadapi kondisi orangtula 

brokeln homel. 

3. Bellulm adanya fasilitas bimbingan dan konselling ulntulk melningkatkan konselp 

diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian bagi siswa di selkolah. 

4. Bellulm telrseldia adanya pandulan konselling rasional elmotif belhavioral telknik 

dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilielnsi telrhadap 

kelmandirian bagi siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan ulraian pada idelntifikasi masalah yang tellah dipaparkan, maka pelrlu l 

adanya pelmbatasan masalah delngan harapan selmula pelmbahasan dapat melncapai 

tuljulan. Pelmbatasan masalah pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Pelningkatan konselp diri positif pada siswa. 

2. Pelningkatan relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

3. Pelngelmbangan bulkul pandulan konselling rasional elmotif belhavioral telknik 

dispultel cognitivel melningkatkan konselp diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian 

pada siswa. 

4. Pelmbelrian layanan konselling rasional elmotif belhavioral telknik dispulte l 

cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian 

pada siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancang banguln bulkul pandulan konselling rasional elmotif belhavioral 

telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap 

kelmandirian pada siswa? 

2. Bagaimana validitas isi bulkul pandulan konselling rasional elmotif belhavioral 

telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap 

kelmandirian pada siswa? 

3. Bagaimanakah kelpraktisan implelme lntasi bulkul pandulan konselling rasional 

elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan 

relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa? 
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4. Bagaimana elfelktivitas implelmelntasi bulkul pandulan konselling rasional elmotif 

belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan 

relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrulmulsan masalah di atas maka tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnyulsuln dan melnghasilkan rancang banguln bulkul pandulan konselling 

rasional elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp 

diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan validitas isi bulkul pandulan konselling 

rasional elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp 

diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

3. Ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan kelpraktisan implelmelntasi bulkul 

pandulan konselling rasional elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk 

melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

4. Ulntulk melngeltahuli dan melndelskripsikan elfelktivitas implelmelntasi bulku l 

pandulan konselling rasional elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel ulntulk 

melningkatkan konselp diri dan relsilie lnsi telrhadap kelmandirian pada siswa. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Selcara ulmulm telrdapat dula manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini yaitu l 

manfaat teloritis dan manfaat praktis. 
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1.6.1 Manfaat Teloritis 

Telmulan pelnellitian ini dapat melnambah pelngeltahulan melngelnai bimbingan 

dan konselling khulsulsnya pandulan konselling rasional elmotif belhavioral telknik 

dispultel cognitivel ulntulk melningkatkan konselp diri dan relsilielnsi telrhadap 

kelmandirian pada siswa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dapat melmbelrikan dampak selcara langsulng kelpada 

komponeln pelndidikan. Manfaat praktis yang diharapkan dari pelnellitian ini 

selbagai belrikult: 

a. Bagi Pelselrta Didik 

Pelselrta didik dapat melningkatkan konselp diri positif dan relsilielnsi 

telrhadap kelmandirian mellaluli pandulan konselling rasional elmotif 

belhavioral telknik dispultel cognitivel. 

b. Bagi Gulrul Bimbingan Konselling  

Hasil pelnellitian diharapkan gulrul bimbingan konselling dapat 

mellaksanakan program bimbingan dan konselling telrultama dalam 

melningkatkan konselp diri dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian siswa 

mellaluli konselling rasional elmotif belhavioral telknik dispultel cognitivel. 

c. Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat dimanfaatkan olelh kelpala selkolah belrsama gulrul 

bimbingan konselling selbagai bahan pelrtimbangan dalam melnyulsuln 
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rancangan program bimbingan konselling ulntulk melningkatkan konselp diri 

dan relsilielnsi telrhadap kelmandirian siswa yang dapat melningkatkan 

kulalitas pelndidikan di selkolah selrta kelseljahtelraan diri siswa. 

d. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini dapat dimanfaatkan selbagai ruljulkan kelpulstakaan 

dalam me llakulkan pelnellitian seljelnisnya, dan dapat melnjadi bahan dalam 

mellakulkan pelnellitian lanjultan delngan rulang lingkulp yang lelbih lulas 

dalam ulpaya melmpelrolelh hasil pelnellitian yang lelbih akulrat. 

1.7 Rencana Publikasi 

Hasil pelnellitian yang dapat dihasilkan dalam pelnellitian ini adalah artikell pelnellitian 

yang belrjuldull “Pelngelmbangan Pandulan Konselling Rasional E lmotif Belhavioral 

Telknik Dispultel Cognitivel Ulntulk Melningkatkan Konselp Diri Dan Relsilielnsi 

Telrhadap Kelmandirian Pada Siswa” yang akan dipulblikasikan pada Julrnal 

Belrakrelditasi Sinta 3. 

 

 

 

 

 

 


